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A. Latar Belakang

Mengetahui asbab al-nuzizl merupakan langkah awal dalam memahami
konteks yang terkandung dalam suatu ayat al-Qur'an.? Asbab al-nuziil memiliki
peran penting dalam penafsiran khususnya pada tafsir bi al-ma 'thir. Bahkan
menurut al-Wahidi sebagaimana yang dikutip oleh Rosihon Anwar menyatakan
“Menginterpretasikan al-Qur an tanpa mempertimbangkan aspek kisah dan asbab
al-nuzil merupakan sesuatu yang mustahil.”® Hal ini dipertegas oleh M. Quraish
Shihab dengan mengatakan bahwa ada beberapa ayat yang memang tidak bisa
dipahami dengan benar maknanya kecuali dengan asbab al-nuziil.* Atau dengan
ungkapan lain, “Mengabaikan asbab al-nuzial dapat memperbesar peluang
kesalahan dalam memahami ayat.”® Namun demikian, ashab al-nuzil juga
merupakan sasaran empuk bagi pembuat Hadis palsu untuk menyisipkan Hadis
buatannya dengan motif sebagai pembenar dari keyakinan atau madhhab yang
mereka anut.®

Tafsir Tabari merupakan kitab tafsir bi al-ma thar yang cukup banyak
mengutip riwayat di setiap ayatnya. Selain seorang mufassir, Tabari juga
merupakan seorang ahli sejarah. Kepakaran Tabari dalam bidang sejarah dapat

dilihat dari masyhurnya kitab Tarikh al-Umam wa al-Muléik yang ia tulis. Tabari

2 Wahyuddin, “Asbabun Nuzul sebagai Langkah Awal Menafsirkan al-Qur'an”, Jurnal Sosial
Humaniora, Vol. 3, No. 1 (2010), 202.

3 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur an (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 118.

4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 236.

% Pan Suadi, “Asbabun Nuzul: Pengertian, Macam-macam, Redaksi, dan Urgensi”, Almufida, Vol.
1, No. 1 (2016), 122.

® Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik al-Dakhil fit Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya Infiltrasi dan
Kontaminasi dalam Penafsiran al-Qur an (Jakarta: QAF, 2019), 145.



juga terkadang menukil riwayat-riwayat dari orang-orang Yahudi dan Nasrani
yang sudah masuk Islam, seperti Ka’ab bin Ahbar dan Wahab bin Munabbih
dalam menjelaskan aspek historis dari suatu ayat dalam penafsirannya.” Al-Tabart
merupakan seorang ahli Hadis yang berkeyakinan bahwa seseorang tidak perlu
menyebutkan kualitas dari suatu Hadis apabila ia sudah menyebutkan sanadnya.®
Berkenaan dengan asbab al-nuzal, al-Tabari terkadang menyebutkan
beberapa jalur riwayat, namun tidak menyebutkan kualitas riwayat tersebut.
Misalnya saja al-Tabari dalam penyebutan riwayat asbab al-nuzal surat Lugman

ayat 27:
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" Nunung Sufita, “Asbabun Nuzul al-Quran dalam Perspektif Mikro dan Makro”, Tasamuh, Vol.
13, No. 1 (2015), 72.

8 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al-Isra ‘illiyat wa al-Mawdii 'at fi Kutub al-Tafsir terj.
Mujahidin Muhayan, Heni Amalia, dan Mukhlis Yusuf Arbi (Depok: Keira Publishing, 2016),
120.
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Ketiga riwayat di atas merupakan asbab al-nuzal dari surat Lugman ayat 27. Al-
Tabart dalam ayat tersebut menyebutkan beberapa jalur riwayat, namun tidak
menyebutkan kualitas dari riwayat tersebut, sedangkan asbab al-nuziil menurut

M. Quraish Shihab haruslah berdasarkan riwayat yang sahih.'°

B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan supaya tidak terjadi kesalah pahaman
dalam judul. Adapun pembatasan pada penelitian ini terbatas pada asbab al-nuzil
dalam surah Lugman. Tidak semua ayat dalam surah Lugman memiliki asbab al-

nuziil. Ayat-ayat dari surah Lugman yang memiliki asbab al-nuzul hanya terdapat

® Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Quran, Vol. 10 (Beiriit: Dar
al-Kutub al-‘Timiyyah, 2014), p. 221.
10 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 238.



pada ayat ke-14, 15, dan 27. Riwayat-riwayat ini dijadikan batasan supaya

pembahasan dapat terfokus.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat di ambil rumusan sebagai
pokok pembahasan pada penelitian ini. Rumusan tersebut adalah:
1. Bagaimana kualitas riwayat asbab al-nuzil surat Lugman dalam kitab

tafsir al-7abari ?

D. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui kualitas riwayat asbab al-nuzil Khususnya pada

surah Lugman dalam tafsir Tabari

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
1. Mengetahui kualitas riwayat dalam tafsir al-7abari
2. Menyumbang khazanah keilmuan Islam khususnya untuk prodi IImu al-

Qur an dan Tafsir.

F. Kajian Pustaka

Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan

tafsir al-7abari ataupun asbab al-nuzil:
1. Ahmad Tajudin dalam skripsinya yang berjudul Asbab al-Nuzul menurut
Nasr Hamid Abu Zayd. Dalam skripsinya ini, Ahmad Tajuddin membedah
pemikiran dari Nasr Hamid Abu Zayd yang berupaya merekonstruksi

konsep asbab al-nuziil yang pernah dibangun oleh para ulama’ ‘u/am al-



Qur'an. Pisau bedah yang digunakan oleh Ahmad Tajudin dalam
penelitiannya adalah dengan pendekatan hermeneutis.!*

Dewi Malyani Tory dalam skripsinya yang berjudul Rancang Bangun
Aplikasi Asbabun Nuzul al-Qur'an Berbasis Mobile. Sebagaimana
judulnya, skripsi ini merupakan sebuah rancangan aplikasi untuk
memudahkan seseorang dalam mencari asbab al-nuzil suatu ayat. Aplikasi
ini mengambil rujukan dari kitab Asbab al-Nuziil karya imam Jalal al-Din
al-Suyati.*?

Bakhtiar dalam jurnalnya yang berjudul Peranan Asbab al-Nuziil dalam
Penemuan Hukum. Di dalam tulisannya ini, Bakhtiar menerangkan bahwa
peran dari asbab al-nuziuil sangatlah penting untuk mengetahui hukum
yang terdapat dalam al-Qur'an sehingga magasid al-shari’ah dapat

tercapai.'®

. Ahmad Ghorib Rifa’i dalam skripsinya yang berjudul Asbab al-Nuziil

dalam Tafsir Marah Labid: Analisis Kualitas Riwayat Asbab al-Nuzil
terhadap Surat al-Bagarah ayat 1- 141 dalam Tafsir Marah Labid Kkarya
Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani. Dalam skripsinya ini, Ahmad

Ghorib Rifa’i membatasi kajian hanya terhadap Surat al-Bagarah ayat 1 —

11 Ahmad Tajudin, “Asbab al-Nuziil menurut Nasr hamid Abu Zayd” (Skripsi di UIN Walisongo,
Semarang, 2015), 14.

2 Dewi Malyani Tory, “Rancang Bangun Aplikasi Asbabun Nuzul al-Quran Berbasis Mobile”
(Skripsi di UIN Alauddin, Makassar, 2017), 5.

13 Bakhtiar, “Peranan Ashab al-Nuziil dalam Penemuan Hukum”, al-Tajdid, Vol. 21, No.2 (2018),

36.



141, yang kemudian menyebutkan sumber-sumber riwayat dan juga
kualitas dari batasan kajian tersebut.**

5. Fitriani Nur Alifah dalam jurnalnya yang berjudul Watak Asbab al-Nuziil
dalam Pendidikan Islam. Di dalam tulisannya ini, Fitriani Nur Alifah
memaparkan asbab al-nuziil secara umum dan menjelaskan bagaimana
kisah-kisah terdahulu dalam asbab al-nuzil dapat menjadi tauladan bagi
seorang murid.*®

6. Muhammad Anshori dalam jurnal Qof dengan tulisannya yang berjudul
Wawasan Baru Kajian Asbab al-Nuzil: Analisis terhadap Pemikiran M.
Amin Abdullah. Dalam tulisannya ini, ia memaparkan dan mengkaji lebih
lanjut tentang apa yang disebut oleh Amin Abdullah dengan asbab al-
nuziil al-jadid, yaitu peristiwa kontemporer yang memiliki kesamaan ‘illat
dengan peristiwa yang terjadi pada masa pewahyuan.®

7. ldris dalam jurnal al-Mada dengan tulisannya yang berjudul Meninjau
Ulang Asbab al-Nuzil Surat al-Tawbah Ayat 75. Dalam tulisannya ini,
Idris mengkaji kualitas dari sanad dan matan dari asbab al-nuzil surat al-
Tawbah ayat 75 dalam tafsir al-Tabari. Dari penelitian ini, Idris
menyimpulkan bahwa riwayat asbab al-nuzil dalam ayat tersebut terbilang

da ’lfl7

14 Ahmad Ghorib Rifa’i, “4sbdb al-Nuzil dalam Tafsir Marah Labid: Analisis Kualitas Riwayat
Asbab al-Nuzil terhadap Surat al-Bagarah ayat 1- 141 dalam Tafsir Marah Labid karya Syekh
Muhammad Nawawi al-Bantani” (Skripsi di IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2020), 80.

15 Fitriani Nur Alifah, “Watak Asbab al-Nuzil dalam Pendidikan Islam”, Nazhruna, Vol. 2, No. 1
(2019), 43.

16 Muhammad Anshori, “Wawasan Baru Kajian Asbab al-Nuzil: Analisis terhadap Pemikiran
M.Amin Abdullah”, Qof, Vol. 2. No.1 (2018), 47.

17 Idris, “Meninjau Ulang Asbab al-Nuziil Surat al-Tawbah Ayat 757, al-Mada, Vol. 1, No. 2
(2018), 15.



8. Niswatur Rohmah dalam jurnal al-Tadabbur dengan tulisannya yang
berjudul Studi Analisis Kaidah Asbab al-Nuzil: Kelebihan dan
Kekurangannya. Di dalam tulisannya, ia menekankan betapa pentingnya
qiyas bagi ulama’ yang menggunakan kaidah al-ibrah bi khuszs al-sabab
la bi ‘umiim al-lafz.*®

9. Muhamad Fatoni dan Ahmad Fikri Amrullah dalam jurnal lmu-ilmu
Ushuluddin dengan tulisan mereka yang berjudul Penafsiran Kontekstual
Ayat-ayat Tarbawi: Pendekatan Asbabun Nuzul. Di dalam tulisan ini,
mereka mengkaji ayat-ayat tarbawi melalui asbab al-nuziil-nya, sehingga
ditemukan bahwa al-Qur'an memang mengutamakan suatu pengetahuan
atau ilmu.®® Tulisan ini hampir sama dengan Asbab al-Nuzil dalam Tafsir
Pendidikan yang ditulis oleh Rudi Ahmad Suryadi dalam jurnal Ta 'fim.%°

10. Ridhoul Wahidi dalam jurnal Syahadah dengan tulisannya yang berjudul
Asbab al-Nuzil sebagai Cabang ‘Ulum al-Qur an. Di dalam tulisan ini, ia
menjelaskan asbab al-nuzil sebagai salah satu cabang dari ulim al-Qur'an
sebagaimana judulnya.?*

11. Siti Muslimah, Yayan Mulyana, dan Medina Chodijah dalam jurnal al-

Bayan dengan tulisan mereka yang berjudul Urgensi Asbab al-Nuzil

18 Niswatur Rohmah, “Studi Analisis Kaidah Ashab al-Nuziil: Kelebihan dan Kekurangannya”, al-
Tadabbur, Vol. 4, No.2 (2019), 172.

1% Muhamad Fatoni dan Ahmad Fikri Amrullah, “Penafsiran Kontekstual Ayat-ayat Tarbawi:
Pendekatan Asbab al-Nuzil”, Jurnal limu-ilmu Ushuluddin, Vol. 7, No. 1 (2019), 33.

20 Rudi Ahmad Suryadi, “Asbab al-Nuzili dalam Tafsir Pendidikan”, Ta’lim, Vol. 11, No. 2
(2013), 105.

21 Ridhoul Wahidi, “Asbdb al-Nuziil sebagai Cabang ‘Uliim al-Quran”, Syahadah, Vol. 3, No. 1
(2015), 53.



menurut al-Wahidi. Dalam tulisan ini, mereka memaparkan asbab al-nuziil
secara umum, kemudian memfokuskan asbab al-nuzil versi al-Wahidi.?

12. M. Rifai Aly dalam tesisnya yang berjudul Asbab al-Nuziil dalam Tafsir
Ibnu Katsir: Seputar Ayat Khamar dan Ayat Bencana Alam. Di dalam
tesisnya ini, dia mengkaji ayat tentang khamr dan bencana alam melalui
asbab al-nuzil-nya dalam kitab tafsir lbnu Katsir.?®

13. Nur Muhamad Nafi dalam skripsinya yang berjudul Kualitas Riwayat-
riwayat Asbab al-Nuzil dalam Surah al-Hujurat: Studi atas Tafsir Marah
Labid karya Nawawi al-Jawi. Dalam skripsinya ini, Nafi mengkaji riwayat
asbab al-nuzil terfokus pada surat al-Hujurat dalam tafsir Marah Labid.?*

14. Ahmad Iwanuridlwan dalam skripsinya yang berjudul Karakteristik
Penafsiran Ibnu ‘Abbas dalam Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur an.
Dalam skripsi yang ditulis oleh Ahmad Iwanuridlwan ini bukan fokus
terhadap kualitas riwayat asbab al-nuzul yang ada pada tafsir Tabart,
melainkan mengkaji karakteristik dari penafsiran Ibnu ‘Abbas yang
dipakai oleh al-Tabari.®

15. Asep Abdurrahman dalam jurnal Kordinat dengan tulisannya yang
berjudul Metodologi al-Thabari dalam Tafsir Jami’ul al-Bayan Fi Ta’wili

al-Qur’an. Dalam jurnal ini, Asep Abdurrahman menuliskan biografi al-

22 Siti Muslimah, dkk, “Urgensi Asbab al-Nuziil menurut al-Wahidi”, al-Bayan, Vol. 2, No. 1
(2017), 45.

23 M. Rifai Aly, “Asbab al-Nuzil dalam Tafsir Ibnu Katsir: Seputar Ayat Khamr dan Ayat Bencana
Alam” (Tesis di UIN Raden Intan, Lampung), 112

24 Nur Muhamad Nafi, “Kualitas Riwayat-riwayat Asbab al-Nuzil dalam Surah al-Hujurat: Studi
atas Tafsir Marah Labid karya Nawawi al-Jawtr” (Skripsi di STAI Al Anwar Sarang, Rembang,
2018), 5.

%5 Ahmad Iwanuridlwan, “Karakteristik Penafsiran Ibnu ‘Abbas dalam Tafsir Jami’ al-Bayan fi
Ta 'wil al-Qur an Karya al-Tabari: Studi Surat al-Duha — Surat al-Nas” (Skripsi di STAI Al Anwar
Sarang, 2017), 7.



Tabari, karya-karyanya, sumber penafsiran, metodologi penafsiran
tafsirnya beserta contoh penafsirannya, kelebihan dan kekurangan tafsir al-
Tabarz. Tulisan ini memperkenalkan al-Tabari dan tafsirnya secara
umum.®

16. Srifariyati dalam jurnalnya yang berjudul Manhaj Tafsir Jami’ Al Bayan
karya lbnu Jarir At Thabari. Pembahasan dalam jurnal ini diawali dengan
penjelasan biografi al-Tabari, guru dan muridnya, karya-karyanya, dan
model tafsirnya. Tulisan ini lebih terfokus pada pembahasan metode yang
digunakan oleh al-Tabari dalam tafsirnya dengan mengambil ayat tentang
aborsi sebagai sampelnya.?’

17. Aditia, Yusril Nur Baitul 1zzah, Nikmah, Muhammad Afis dalam jurnal
yang berjudul Telaah Kitab Tafsir ath-Thabari dalam Q.S. al-Maidah ayat
51. Jurnal yang mereka tulis ini memaparkan profil, metodologi, dan salah
satu contoh penafsirannya dengan menggunakan sampel surat al-Ma‘idah
ayat 51. Dalam ayat tersebut, yang difokuskan adalah mengenai makna,
sehingga pesan moral dalam ayat tersebut dapat tersampaikan.?

Dari peninjauan pustaka yang telah dilakukan, ditemukan beberapa karya
yang telah membahas tentang tafsir al-Tabari ataupun seputar asbab al-nuzil.

Akan tetapi, karya-karya tersebut tidak ada yang spesifik membahas tentang

% Asep Abdurrahman, “Metodologi al-TabarT dalam Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur an”,
Kordinat, Vol. 17, No. 1 (2018), 86.

27 Srifariyati, “Manhaj Tafsir Jami’ al-Bayan Karya Ibnu Jarir al-Thabari”, Madaniyah, Vol. 7, No.
2 (2017), 319.

28 Aditia, Yusril Nur Baitul Izzah, dkk, “Telaah Kitab Tafsir ath-Thabari dalam Q.S. al-Maidah
Ayat 517, al-Munir, Vol. 1, No. 2 (2019), 74.
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kualitas asbab al-nuzal surat Lugman dalam tafsir Jami” al-Bayan fi Ta'wil al-

Qur an. Karena itulah, penelitian ini layak untuk dilakukan.

G. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam karya tulis ilmiah diperlukan untuk membantu
memecahkan dan mngidentifikasi masalah yang hendak diteliti. Dalam hal ini,
kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah kaidah ke-sakih-an
Hadis.

Al-Sahih secara bahasa merupakan lawan kata dari al-marid, sedangkan
secara istilahnya adalah Hadis yang bersambung sanadnya dengan penukilan oleh
orang yang adil dan dabit kepada orang yang sepadan dengannya, tidak adanya
shadh dan juga ‘illah.?® Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam Hadis sahih
adalah

1. Sanad-nya muttasil

Para rawi yang meriwayatkan Hadis harus benar-benar bersambung dari
awal sanad sampai akhir. Bersambungnya sanad ini akan mengecualikan Hadis
mursal, mungayi’, mu’dal, dan mu allag.®® Ke-muttasil-an sanad ini bisa diketahui
dengan ilmu rijal al-Hadith, tarikh al-ruwwat, dan ilmu fabagah. Dengan ilmu-
ilmu tersebut akan diketahui pertalian antara guru dan murid dari mata rantai
sanad.®!

2. Rawi-nya adil

2% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Manhal al-Lafif fi Usil al-Hadith al-Sharif (Surabaya:
Hay ah al-Safwah al-Malikiyyah, tth), p. 55.

%0 al-Maliki, al-Manhal al-Larif; p. 55.

31 Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis: Kajian tentang Metodologi Takhrij dan Kegiatan Penelitian
Hadis (Bandung: Tafakur, 2012), 10.
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Yaitu seorang Muslim mukallaf yang terbebas dari sifat fasiq dan kehinaan
walaupun kecil. Definisi rawi yang adil ini juga mencakup seorang perempuan,
budak, dan mumayyiz, namun mengecualikan orang yang non-Muslim, fasiq, gila,
dan majhiil.

3. Rawi-nya dabit

Dabit dalam hal ini adalah kekuatan ingatan dan pemahaman yang luar
biasa yang dimiliki oleh seorang rawi.®® Dabit-nya seorang rawi ini harus
sempurna. Jika ke-dabg-annya kurang sempurna, maka Hadis tersebut bukanlah
sahih, melainkan hasan.3*

4. Bukan termasuk Hadis yang shadh, yaitu Hadis tersebut tidak
menyalahi atau bertentangan dengan Hadis yang thiggah.*®

5. Tidak adanya ‘i/lah, yaitu sifat tercela yang samar yang dapat
mengganggu penerimaan Hadis.*®

Memang benar bahwa ke-sahif-an suatu Hadis tidak hanya berkenaan
dengan matan saja, namun juga berhubungan dengan sanad-nya. Maka dari itu,
kaidah ke-sakhih-an suatu Hadis ini bisa dirumuskan menjadi al-naqd al-dakhilz
dan al-naqgd al-khariji.*’

1. Al-naqd al-Dakhili

al-Naqd al-Dakhiz atau kritik dari dalam merupakan bagian dari jarz wa

al-ta’dil yang berkaitan dengan sahih tidaknya suatu Hadis ditinjau dari matan-

32 al-Maliki, al-Manhal al-Larif, p. 55.

3 “Umar bin Muhammad al-Bayquini, al-Thimar al-Yani’ah (Rembang: Muhadlarah PP. Al-
Anwar, 2020), p. 15.

%4 al-Maliki, al-Manhal al-Layif, p. 61.

% al-Bayqini, al-Thimar al-Yani ah, p. 15.

% al-Maliki, al-Manhal al-Layif, p. 56.

37 Nur Muhamad Nafi, “Kualitas Riwayat-riwayat Asbab al-Nuzil dalam Surah al-Hujurat”, 12.
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nya, atau dengan kata lain, ilmu ini berkaitan dengan ada tidaknya shadh dan atau
‘illat dalam suatu matan Hadis, walaupun shadh dan ‘llat juga bisa masuk ke
dalam sanad-nya.®

Suatu Hadis terbilang shadh apabila Hadis tersebut diriwayatkan oleh rawi
yang magbal riwayatnya, namun matan dari Hadis tersebut bertentangan dengan
matan Hadis yang tingkatannya lebih tinggi (Hadis yang diriwayatkan oleh rawi
yang lebih rajik. Sedangkan yang dinamakan Hadis ber- i/lat dalam segi sanad
misalnya adalah suatu Hadis yang diriwayatkan secara muttasil, padahal Hadis
tersebut sebenarnya adalah Hadis yang mursal atau mungati, dan juga dapat
dikatakan ber’illat apabila diketahui bahwa suatu Hadis telah di sisipi matan
tersendiri oleh rawi-nya.

Perkataan atau sisipan di dalam Hadis tersebut sebenarnya bukan
ditujukan untuk merubah isi Hadis, melainkan bertujuan untuk memperjelas suatu
Hadis, sehingga maknanya bisa lebih mudah untuk dimengerti. Hadis dengan
sisipan matan ini disebut dengan Hadis mudraj.*®

2. Al-Naqgd al-Khariji

Al-Naqd al-khariji disebut juga dengan kritik sanad Hadis.*® Kritik ini
mengkaji ulang perihal suatu Hadis dari segi mata rantai sanad-nya dari awal

sampai akhir.*! Selayaknya mengkaji sanad, al-naqd al-kAariji ini memfokuskan

38 Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), 99.

39 Elan Sumarna, “Syarah Hadis dalam Perspektif Kritik Dakhili dan Khariji: Menuju Pemaknaan
Hadis yang Integritas”, Ta lim, Vol. 14, No.2 (2016), 162-163.

40 Umaiyatus Syarifah, “Kontribusi Muhammad Musthafa Azami dalam Pemikiran Hadits:
Counter atas Kritik Orientalis”, Ulul Albab, Vol. 15, No. 2 (2014), 226.

41 Taufiqurrahman, “Kritik Hadits dalam Kawasan Kajian Sejarah”, Ulinnuha, Vol. 8, No. 1
(2019), 91.
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tiga poin dari lima poin keseluruhan yang ada pada kaidah ke-sahih-an Hadis.
Ketiga poin tersebut adalah ke-muttasil-an sanad, keadilan rawi, dan ke-dabz-
annya.*?
Tentang ke-muttasil-an suatu Hadis, terdapat parameter diterima atau
tidaknya suatu Hadis. Parameter tersebut antara lain:*3
a. Jika para rawi mendengar langsung suatu Hadis dari gurunya, biasanya ia

akan menggunakan lafal:

R E FARE
6) & (W) %
b. Jika belum diketahui bertemunya seorang rawi dengan gurunya, biasanya
akan ditemukan lafal:
1) &
2) &=
3) &e
4) &
Ada beberapa hal yang dapat merusak keadilan rawi, yaitu:**

a. Berbohong

42 Abdul Jalil, “Studi Kritik Sanad dan Matan Hadits”, al-Qalam, Vol. 13, No. 68 (1997), 40.
43 Elan Sumarna, “Syarah Hadis dalam Perspektif Kritik Dakhili dan Khariji”, 160.
4 Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, 97.
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Berbohong di sini masih berkaitan dengan pembuatan Hadis mawdiz” dan
juga terhadap persaksian palsu. Namun demikian, persaksian terhadap
suatu rawi harus disertai dengan bukti, karena seorang rawi pembohong
juga tidak akan selamanya berbohong.

b. Tertuduh berdusta
Rawi dengan kategori ini adalah seorang rawi yang sudah terkenal suka
berdusta dalam kesehariannya, namun kedustaannya terhadap suatu Hadis
belum dapat dibuktikan. Hadis yang diriwayatkan oleh orang seperti ini
disebut dengan Hadis matrizk.

c. Fasig
Fasiq dalam pembahasan ini adalah seseorang yang melanggar perintah
yang bersifat i’tigadi, sehingga ia menjadi seorang pelaku bid’ah yang
ditolak periwayatannya.
Adapun faktor-faktor yang dapat mencacatkan sisi ke-dabt-an seorang

rawi di antaranya adalah: banyak keliru, menyalahi orang-orang kepercayaan,

banyak menduga-duga, dan terutama tidak baik hafalannya.*®

H. Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan untuk menjelaskan cara atau langkah-
langkah yang akan ditempuh dalam pelaksanaan penelitian dengan membahas apa

dan bagaimana cara melakukan penelitian terhadap masalah yang akan diangkat.®

%5 Elan Sumarna, “Syarah Hadis dalam Perspektif Kritik Dakhili dan Khariji”, 161.
46 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), 103.



15

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam skripsi ini adalah penelitian

kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian
yang semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis berupa buku,
naskah, dokumen, foto, dan lain-lain.*’

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah tafsir Jami’ al-
Bayan fi Ta'wil al-Qur an karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-
Tabari atau yang sering disebut sebagai tafsir 7abari.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yang dijadikan sebagai rujukan dalam
penelitian ini meliputi buku, kitab, artikel, jurnal, skripsi, dan

sejenisnya yang masih berhubungan dengan penelitian ini.

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
Memilih riwayat-riwayat dari ayat-ayat surah Lugman yang
memiliki asbab al-nuzil,

J. Teknik Analis Data
Penulisan ini menggunakan teknik deskriptif-analisis, yaitu riwayat
yang telah dibatasi atau ditentukan kemudian dipaparkan dan diteliti
menggunakan sumber-sumber data yang telah ditemukan, sehingga

diperoleh jawaban atas persoalan yang diteliti.

47 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 28.
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K. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahsan.

Bab kedua memuat tentang pengertian asbab al-nuzal, cara
mengetahuinya, redaksi-redaksinya, dan kaidah tarjiz-nya.

Bab ketiga merupakan bagian yang memaparkan biografi Abt Ja’far
Muhammad bin Jarir al-Tabari yang berisikan riwayat hidup, perjalanan ilmiah,
dan juga mengenalkan kitab Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur an.

Bab keempat merupakan bagian inti yang berisi pembahasan tentang
kualitas riwayat asbab al-nuzil dari tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur an.

Bab kelima merupakan bagian terakhir sebagai penutup yang berisikan

kesimpulan dan saran.



